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Abstract 

 

Red tilapia (O. niloticus) is a food fish including efforts to increase the commodity into 

aquaculture production in 2014 amounted to 353%. To support efforts to increase production, so it needed 

one attempt that the cultivation of tilapia. One effort to reduce the cost of feed needed alternative feed 

ingredients were good quality. One of the alternatives that are cheap and high nutritional value is DDGS. 

DDGS is a byproduct from dry milling ethanol industry. Although the by-product of milling corn and the 

price is cheaper than soybean meal but the nutritional content is similar to soybean meal. From the results 

of the proximate analysis of DDGS contains 28% protein, 17% fat, 10% crude fiber, 27% and energy 

BETN 3150 kcal / kg. The results showed that the use of DDGS as a substitute for soybean meal until 

80% did not cause significant differences (p> 0.05) on crude fat and energy content of meat red tilapia 

(O.niloticus). 
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Pendahuluan 

Ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) merupakan ikan konsumsi yang 

digemari masyarakat dan termasuk komoditas 

yang menjadi upaya peningkatan produksi 

perikanan budidaya pada tahun 2014 sebesar 

353 % (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

2010). Untuk mendukung upaya peningkatan 

produksi tersebut maka diperlukan usaha salah 

satunya yaitu dengan budidaya ikan nila. 

Budidaya merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi. Pakan ikan merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

suatu budidaya perikanan  (Bambang, 2001). 

Untuk mendukung kegiatan tersebut 

sebagaimana diketahui bahwa dalam budidaya 

ikan  60 – 70 % biaya produksi dipergunakan 

untuk biaya pakan (Anggraeni dkk., 2010). 

Salah satu bahan pakan yang mahal adalah 

bungkil kedelai. Harga bungkil kedelai impor 

dipasaran mencapai  Rp. 9.000 – 10.000 per kg 

sedangkan harga kedelai lokal  berkisar Rp. 

8.000 per kg meskipun kualitasnya dinilai tidak 

sebaik kedelai impor (BPS, 2012). Salah satu 

upaya untuk mengurangi biaya pakan 

dibutuhkan bahan pakan alternatif yang 

berkualitas baik (Bidura, 2005). Salah satu 

bahan alternatif yang murah dan bernilai gizi 

tinggi adalah DDGS (Distillers Dried Grains 

and Solubles). DDGS merupakan produk ikutan 

(sampingan) dari penggilingan kering dan 

industri etanol (Tangendjaja, 2008). Meskipun 

hasil samping dari penggilingan jagung dan 

harganya lebih murah daripada bungkil kedelai 

tetapi kandungan nutrisinya hampir sama 

dengan bungkil kedelai. Dari hasil analisis 

proksimat DDGS mengandung protein 28 %, 

lemak 17 %, serat kasar 10 %, BETN 27 % dan 

energi 3150 kkal/kg (ULPKP, 2012). 

Kebutuhan nutrisi pada pakan ikan nila 

(O. niloticus) sebesar 25 – 30 % protein, 4 – 10 

% lemak dan energi 2500 – 4300 kkal/kg 

(BBAT Sukabumi, 2005 dalam Indariyanti, 

2011). Kandungan lemak dan energi 

metabolizable dalam DDGS melebihi 

kandungan lemak dan energi dari bungkil 

kedelai yaitu sebesar 17 % dan  3150 kkal/kg. 

Kebutuhan lemak bagi ikan akan digunakan 

untuk membantu proses metabolisme dan 

menjaga keseimbangan daya apung ikan dalam 

air serta memelihara bentuk dan fungsi 

membran atau jaringan. Lemak yang berlebih 

dapat disimpan sebagai cadangan energi untuk 

kebutuhan energi jangka panjang selama 

melakukan aktivitas (Watanabe, 1988). Dari 

latar belakang ini, maka dilakukan penelitian 

substitusi bungkil kedelai dengan DDGS untuk 

mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai 

dengan DDGS terhadap kandungan lemak kasar 
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dan energi daging ikan nila merah (O. niloticus) 

melalui serangkaian uji analisis proksimat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaaan kandungan lemak kasar  

dan energi dalam daging ikan nila merah (O. 

niloticus) pada perlakuan pakan substitusi 

bungkil kedelai dengan DDGS (Distillers Dried 

Grains and Solubles).  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi mahasiswa dan 

masyarakat perikanan mengenai pengaruh 

penggunaan DDGS (Distillers Dried Grains 

and Solubles) sebagai bahan pakan ikan 

alternatif pengganti bungkil  kedelai terhadap 

kandungan lemak dan energi daging ikan nila 

merah (O. niloticus). 

 

Metodologi 

Penelitian ini akan dilakukan di 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas 

Airlangga. Analisis proksimat bahan baku 

pakan dilakukan di Unit Layanan Pemeriksaan 

Laboratoris, Konsultasi dan Pelatihan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi : pisau, kantong plastik 

ukuran 5 kg, baki, timbangan, spuit, gelas ukur. 

Bahan penelitian ikan nila merah yang telah 

diberi pakan buatan yaitu substitusi bungkil 

kedelai dengan Distillers Dried Grains And 

Solubles (DDGS) dan bahan kimia untuk 

analisis lemak kasar dan energi. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui 

perbedaaan jumlah lemak kasar dan energi 

dalam daging ikan nila merah (O. niloticus) 

pada perlakuan formulasi pakan substitusi 

bungkil kedelai dengan DDGS (Distillers Dried 

Grains And Solubles). 

Prosedur Kerja 

A. Persiapan Ikan Uji 

Ikan nila merah didapatkan dari Balai 

Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) 

Umbulan. Ikan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan nila merah (O. 

niloticus) yang berumur 1 bulan dengan bobot 

rata-rata 6 gram dengan panjang 6 – 7 cm. Ikan 

nila yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ikan yang sehat, tidak terserang penyakit dan 

homogen.  

B. Persiapan Akuarium dan Air Media 

Pemeliharaan 

Persiapan penelitian meliputi persiapan 

akuarium dan air media pemeliharaan. 

Akuarium yang akan digunakan dalam 

penelitian ini disterilisasi terlebih dahulu 

dengan menggunakan klorin 400 ppm kemudian 

dibilas dengan menggunakan air bersih dan 

dikeringkan (Balai Budidaya Laut, 2003). 

Media pemeliharaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah air tawar. Air tawar 

tersebut dimasukkan ke dalam 20 akuarium. 

Tiap akuarium diisi dengan air 10 liter.  

C. Pelaksanaan Penelitian 

Bahan penyusun pakan dianalisis 

proksimat terlebih dahulu untuk mengetahui  

kandungan nutrisinya. Kemudian pakan disusun 

sesuai dengan takaran yang telah ditentukan. 

Setelah disusun sesuai dengan takaran yang 

telah ditentukan, pakan uji dibuat dalam bentuk 

pelet dan ukurannya disesuaikan dengan bukaan 

mulut ikan uji. Hasil pembuatan pelet kemudian 

dianalisis proksimat. 

Ikan nila merah ditempatkan di 

akuarium. Terdapat 5 perlakuan, setiap 

perlakuan menggunakan 4 akuarium. Masing-

masing akuarium diisi ikan dengan padat tebar 1 

ekor/ 2 liter. Sebelumnya ikan diadaptasikan 

terlebih dahulu selama 7 hari dengan tujuan 

adaptasi lingkungan yang baru dan beradaptasi 

dengan pakan uji supaya ikan mau makan 

sewaktu dilaksanakan penelitian. Setelah masa 

adaptasi selesai, ikan dipuasakan selama 24 jam 

dengan tujuan untuk menghilangkan pengaruh 

sisa pakan dalam tubuh ikan. 

Media pemeliharaan berupa air tawar. 

Air tersebut ditempatkan di dalam akuarium 

berukuran 40 x 20 x 25 cm
3
 sebanyak 10 

liter/akuarium. Kualitas air pada media 

pemeliharaan dijaga agar kondisinya tetap baik 

dengan melakukan penyiponan kotoran sisa 

pakan dalam akuarium setiap hari. Penyiponan 

ini sekaligus mengganti air sebanyak 50 % dari 

air sebelumnya. Air baru yang ditambahkan 

berasal dari bak tandon. Air tandon berasal dari 

PDAM yang diendapkan selama 24 jam.  

Sebelum pakan tersebut diberikan, dilakukan 

penimbangan berat ikan uji untuk menentukan 

jumlah pakan yang akan diberikan. Nugroho 

dan Kristanto, (2008) menyatakan bahwa 

pemberian pakan diberikan tiga kali sehari 

sebanyak 3% dari keseluruhan berat tubuh ikan 

uji. Pemberian pakan dilakukan pada pukul 

08.00, 12.00 dan 16.00 WIB. Berat ikan pada 

akhir pemeliharaan dicatat dan dihitung. Setelah 

pemeliharaan akhir ikan dibunuh dengan tujuan 

menghentikan aktifitas dan dilanjutkan dengan 

pemisahan daging dengan tubuh ikan / 

pemfilletan. Daging yang telah diperoleh 

kemudian dihancurkan dan dilakukan 

serangkaian analisis proksimat. 

 

Parameter Penelitian 

Parameter pada penelitian ini adalah 

kadar lemak kasar dan energi daging ikan nila 
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merah. Kadar lemak kasar (LK) dan energi 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Lemak kasar =  Berat lemak kasar   x 100 % 

                          Berat awal sampel       

 

Energi = {  (% Protein x Koef Energi Protein) + 

(% Lemak x Koef Energi Lemak) + (% 

SK x Koef Energi SK) + (% BETN x 

Koef Energi BETN) } x 10  

  

Analisis Statistik 

Analisis statistik menggunakan 

Analysis of Varian (ANOVA) yaitu RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan. Apabila dari analisis ragam 

diketahui bahwa perlakuan menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata atau berbeda 

sangat nyata, maka untuk membandingkan 

pengaruh perlakuan dilanjutkan Uji Jarak 

Berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 5 %  

(Kusriningrum, 2008). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Rata-rata kandungan lemak kasar 

berdasarkan bahan kering dalam daging ikan 

nila merah yang telah diberi pakan substitusi 

DDGS (Distillers Dried Grains and Solubles) 

pada bungkil kedelai menunjukkan bahwa 

semakin tinggi substitusi DDGS pada bungkil 

kedelai akan diikuti semakin tingginya 

kandungan lemak kasar pada daging ikan nila 

merah (Oreochromis niloticus). 

Analisis statistik terhadap kandungan 

lemak kasar daging ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus) yang diberi pakan 

substitusi DDGS (Distillers Dried Grains and 

Solubles) pada bungkil kedelai menunjukkan 

rata-rata kandungan lemak kasar berdasarkan 

bahan kering tidak menyebabkan perbedaan 

yang nyata (p>0.05) pada seluruh perlakuan 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Rata-rata kandungan lemak kasar 

berdasarkan bahan kering pada 

substitusi bungkil kedelai dengan 

DDGS (Distillers Dried Grains and 

Solubles) dalam daging ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus). 

Per-

lakuan 

Kandungan 

Lemak Kasar (%) 

X ± SD 

Transformasi 

(√y )  

X ± SD 

P1 4.4142 ± 3.2456 2.0097 ± 0.7074 

P2 6.4466 ± 2.4421 2.5024 ± 0.4960 

P3 7.2298 ± 2.9251 2.6417 ± 0.5788 

P4 7.2776 ± 2.5292 2.6598
 
± 0.5203 

P5 8.8113 ± 3.7736 2.9220 ± 0.6037 

 

Rata-rata kandungan energi 

berdasarkan bahan kering dalam daging ikan 

nila merah yang telah diberi pakan substitusi 

DDGS (Distillers Dried Grains and Solubles) 

pada bungkil kedelai menunjukkan bahwa 

semakin tinggi substitusi DDGS pada bungkil 

kedelai menyebabkan peningkatan kandungan 

energi pada daging ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus) 

Analisis statistik terhadap kandungan 

energi daging ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) yang diberi pakan substitusi DDGS 

(Distillers Dried Grains and Solubles) pada 

bungkil kedelai menunjukkan rata-rata 

kandungan energi berdasarkan bahan kering 

tidak menyebabkan perbedaan yang nyata 

(p>0.05) pada seluruh perlakuan (Tabel 2). 

 

Tabel 2.  Rata-rata kandungan energi ber-

dasarkan bahan kering pada substitusi 

bungkil kedelai dengan DDGS 

(Distillers Dried Grains and Solubles) 

dalam daging ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus). 

Perlakuan Kandungan Energi (kkal/kg)  

X ± SD 

P1 3049.1512 ± 134.5931 

P2 3081.5481 ± 276.1945 

P3 3113.3798 ± 93.8358 

P4 3132.7339 ± 50.2485 

P5 3229.0991 ± 177.3775 

 

 Lemak adalah golongan lipida (latin 

yaitu lipos yang artinya lemak). Lipida larut 

dalam pelarut nonpolar dan tidak larut dalam 

air. Sifat kelarutan ini yang membedakan lipida 

dengan golongan senyawa lain seperti protein 

dan karbohidrat yang pada umumnya tidak larut 

dalam pelarut nonpolar (Hart, 1990). 

Berdasarkan Analisis Statistik 

substitusi bungkil kedelai dengan DDGS 

(Distillers Dried Grains and Solubles) tidak 

menyebabkan adanya perbedaan yang nyata 

pada kandungan lemak kasar daging ikan nila 

merah pada seluruh perlakuan. Hal ini 

disebabkan karena kandungan lemak dalam 

ransum pakan masih dalam kisaran kebutuhan 

ikan terhadap lemak. Kandungan lemak dalam 

ransum pakan sesuai dengan kebutuhan ikan 

yaitu sebesar 4,83 sampai 8,74 %. Menurut 

Nugroho dan Kristanto (2008), ikan nila dapat 

menerima pellet berkadar protein 25 – 35 %, 

lemak 4 – 10 %, karbohidrat 25 % dengan 

pemberian pakan sebanyak 3 – 5 % perbobot 

biomassa dengan frekuensi pemberian pakan 3 – 

5 kali sehari.  

Juju (2004) menyatakan bahwa 

akumulasi total lemak tubuh dan penyebarannya 
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pada bagian – bagian tubuh ikan dipengaruhi 

oleh pakan. Komposisi pakan merupakan faktor 

yang mempengaruhi kandungan lemak tubuh. 

Pembentukan lemak tubuh pada ikan terjadi 

karena adanya kelebihan energi yang 

dikonsumsi. Energi yang digunakan tubuh 

umumnya berasal dari karbohidrat dan 

cadangan lemak. Sumber karbohidrat mampu 

memproduksi lemak tubuh yang disimpan di 

sekeliling organ dalam dan dibawah kulit 

(Setiawan dan Sujana, 2009). 

 Nilai energi bahan pakan atau ransum 

dapat dinyatakan dalam bentuk energi bruto, 

energi dapat dicerna, energi metabolis dan 

energi netto.  Energi bruto adalah jumlah panas 

yang dilepaskan jika suatu zat mengalami 

oksidasi sempurna menjadi karbondioksida dan 

air dalam bomb calorimeter dengan tekanan 25-

30 atmosfer oksigen, energi tercerna adalah 

energi bruto bahan pakan atau ransum dikurangi 

dengan energi bruto feses.  Energi metabolis 

adalah energi bruto bahan pakan atau ransum 

dikurangi energi bruto feses, urin dan gas yang 

dihasilkan selama proses pencernaan (NRC, 

1994). 

Berdasarkan Analisis Statistik 

substitusi bungkil kedelai dengan DDGS 

(Distillers Dried Grains and Solubles) tidak 

menyebabkan adanya perbedaan yang nyata 

pada kandungan energi daging ikan nila merah 

pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan 

karena kandungan energi dalam ransum pakan 

masih dalam kisaran kebutuhan ikan terhadap 

energi. Kandungan energi dalam ransum pakan 

sesuai dengan kebutuhan ikan yaitu sebesar 

2430,23 – 2527,29 kkal/kg. Menurut BBAT 

Sukabumi (2005) dalam Indariyanti (2011) 

menyatakan bahwa kebutuhan energi pada 

pakan ikan nila yaitu sebesar 2500 – 4300 

kkal/kg. 

Energi yang berlebihan akan disimpan 

sebagai lemak. Kelebihan energi metabolis tidak 

dikeluarkan oleh tubuh hewan. Oleh karena itu, 

paling efisien dalam pemberian pakan pada ikan 

adalah membuat ransum seimbang antara 

tingkat energi dan zat – zat pakan yang lainnya 

(Wahju, 2004). 

 

Kesimpulan 

Penggunaan DDGS (Distillers Dried 

Grains and Solubles) sebagai substitusi bungkil 

kedelai sampai 80 % dari bungkil kedelai tidak 

menyebabkan adanya perbedaan yang nyata 

(p>0.05) terhadap kandungan lemak kasar dan 

energi daging ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus).  

DDGS (Distillers Dried Grains and 

Solubles) dapat digunakan sebagai pengganti 

bungkil kedelai sampai taraf 80 % dengan tidak 

mempengaruhi kandungan lemak kasar dan 

energi untuk mengurangi biaya pembuatan 

pakan ikan nila merah (Oreochromis niloticus). 
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